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Abstrak: Perkembangan teknologi perangkat bergerak (mobile) telah membuka peluang dalam 
pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif, khususnya pada bidang robotika. Penelitian 
ini bertujuan untuk merancang aplikasi mobile sebagai media pembelajaran praktikum robotika dasar 
yang dilengkapi dengan fitur kontrol joystick untuk mengendalikan pergerakan robot secara real-time. 
Metode penelitian yang digunakan meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi aplikasi, serta pengujian sistem. Aplikasi dirancang dengan antarmuka yang sederhana 
dan mudah digunakan sehingga dapat membantu mahasiswa memahami konsep dasar robotika, 
pengendalian motor, serta komunikasi nirkabel antara perangkat mobile dan robot. Fitur joystick 
memungkinkan pengguna mengontrol arah gerak robot secara intuitif melalui koneksi Bluetooth.  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sistem robot  dan joystick berjalan sesuai dengan 
rancangan dan mampu mendukung proses praktikum secara efektif. Penggunaan media pembelajaran 
berbasis mobile robot ini memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa dalam praktikum, serta mempermudah proses pembelajaran robotika dasar. 
Dengan demikian, mobile robot yang dikembangkan berpotensi menjadi media pembelajaran yang 
efektif dalam mendukung kegiatan praktikum di lingkungan pendidikan. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Aplikasi Mobile, Robotika Dasar, Joystick , Praktikum, Kontrol 
Robot. 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap dunia pendidikan, terutama dalam pemanfaatan perangkat mobile sebagai media 
pembelajaran. Penggunaan joystick tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat kontrol pada game, tetapi 
juga telah berkembang menjadi sarana pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara interaktif 
dan mudah digunakan kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini memberikan peluang untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif, khususnya pada bidang robotika dasar  
yang menuntut pemahaman konsep sekaligus keterampilan praktikum. 

Robotika dasar merupakan salah satu mata kuliah atau materi pembelajaran yang 
mengintegrasikan konsep elektronika, pemrograman, dan sistem kendali. Dalam proses pembelajaran, 
kegiatan praktikum memiliki peran penting karena memungkinkan peserta didik memahami cara kerja 
robot secara langsung melalui proses perancangan, pemrograman, dan pengontrolan. Namun, 
pelaksanaan praktikum sering kali menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan media 
pembelajaran yang interaktif, sulitnya memvisualisasikan proses pengontrolan robot, serta 
penggunaan perangkat kendali yang masih kurang praktis bagi mahasiswa. 

Pemanfaatan aplikasi mobile sebagai media pembelajaran dapat menjadi solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Dengan memanfaatkan antarmuka yang intuitif, aplikasi mobile robot dengan 
joystik yang mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik sekaligus mempermudah 
pengguna dalam mengoperasikan robot. Salah satu bentuk implementasi yang banyak digunakan 
adalah dengan  kontrol joystick   Melalui joystick , pengguna dapat mengendalikan arah gerak robot 
secara real-time dengan lebih mudah tanpa memerlukan perangkat kendali tambahan. Selain 
meningkatkan kemudahan pengoperasian, joystik ini juga memberikan pengalaman praktikum yang 
lebih interaktif sehingga peserta didik dapat memahami konsep sistem kendali robot secara lebih 
efektif. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis mobile robot ini juga sejalan dengan kebutuhan 
pembelajaran di era perkembangan teknologi dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
Integrasi antara perangkat joystik dengan robot melalui komunikasi nirkabel, seperti Bluetooth atau 
Wireless, memungkinkan proses praktikum menjadi lebih sederhana, efisien, dan mudah diterapkan di 
lingkungan laboratorium maupun di luar kelas. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengembangkan mobile robot sebagai media pembelajaran praktikum robotika dasar dengan 
menggunakan kontrol joystick. Sehingga dengan adanya media pembelajaran ini, mahasiswa lebih 
tertarik untuk belajar serta mengaplikasikan ilmu yang telah didapat.. 
 
B. Metodologi Penelitian  

Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam rangka penyelesaian 
masalah yang akan dibahas, Adapun kerangka masalah dapat dilihat seperti gambar 1 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian 

 
Berdasarkan kerangka kerja maka masing-masing langkah dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah: Ruang masalah yang akan diteliti harus ditentukan 
terlebih dahulu, karena tanpa mampu mendefinisikan serta menentukan batasan masalah yang akan 
diteliti, maka tidak akan didapat suatu solusi yang terbaik dari masalah tersebut.  
2. Mempelajari Literatur: Untuk mencapai tujuan yang akan ditentukan, maka perlu dipelajari 
beberapa literatur-literatur yang digunakan. Kemudian literatur-literatur yang dipelajari tersebut 
diseleksi untuk dapat ditentukan literatur mana yang akan digunakan dalam penelitian. Melalui studi 
literatur, dipelajari teori-teori yang berhubungan dengan Mobile Robot, Joystik, dan pengaplikasian 
teknologi. Sumber literatur berupa buku, jurnal, dan data-data dari situs internet yang sesuai dengan 
penelitian. 
3. Analisis Sistem: Pada tahap ini, yaitu menganalisa semua hal yang berkaitan dalam pembuatan dan 
perancangan robot. Hal yang dianalisa adalah sebagai berikut: Sistem pengontrolan pada Joystick, 
Komponen-komponen yang digunakan dalam proses kontrol; Hardware dan Software yang 
digunakan. 
4. Design Sistem: Pada tahap desain, ditentukan unsur-unsur yang terkandung yang akan dituangkan 
kedalam flowchart. Flowchart merupakan acuan alur dalam perancangan sistem. 
5. Perancangan Sistem: Tahap ini bertujuan untuk merancang sistem yang akan dibuat , seperti: 
Rancangan mekanik robot; Rancangan rangkaian elektronik; Rancangan program. 
6. Pembuatan Sistem: Pada tahap ini, yang dibuat adalah: Pembuatan kerangka robot; Pembuatan 
Sistem Kontrol robot. 
7. Uji Sistem: Pada tahap ini, Sistem yang akan diuji  adalah: Pengujian rangkaian robot, Pengujian 
rangkaian sistem minimum, Pengujian rangkaian keseluruhan. 
8. Implementasi: Pada tahapan ini, pengimplementasian Sistem, sebagai kunci otomatis kemudian 
data akan di proses dan akan dikirimkan ke sistem supaya mengeluarkan output. 
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9. Pengujian Hasil: Pengujian sistem dilakukan mulai dari pengujian pengontrolan joystik sampai 
pengujian robot secara keseluruhan. Pengujian robot  dilakukan secara bertahap dengan urutan 
sebagai berikut : Pengujian joystik sebagai kontrol robot; Pengujian rangkaian sistem minimum robot; 
Pengujian Sistem secara keseluruhan. 
 
C. Pembahasan dan Analisa  
Rancangan Sistem Secara Umum  

 Secara umum bentuk dari perancangan robot ini terdiri atas rangkaian elektronika. Rangkaian 
elektronika ini berfungsi untuk memberikan data berupa sinyal digital yang akan diproses oleh 
arduino  sesuai logika yang telah dirancang.  

Untuk menggambarkan sistem yang akan dibangun ini secara umum, maka sebagaimana aturan 
didalam proses penganalisaan bahwa perlu dilakukan pendefenisian terlebih dahulu terhadap sistem 
yang akan dirancang tersebut secara menyeluruh. Artinya bahwa harus ada gambaran secara jelas 
mengenai ruang lingkup pembahasan dimana sebagai medianya adalah berupa Blok Diagram atau 
Context Diagram. 
 
 

 
Gambar 2 Context Diagram 

 
Dari context diagram terlihat bahwa pusat pemprosesan data berada pada Arduino Uno, dimana 

Joystick merupakan input yang akan diproses di Arduino Uno, yang akan memberikan instruksi ke 
driver motor dan akan memberikanperintah  output ke motor DC dan motor DC 2.  

 
Rancangan Fisik Robot 

 Perancangan alat ini merupakan tahap awal dari pembuatan sistem robot dan menganalisa 
permasalahan yang dihadapi berdasarkan literatur yang menunjang perancangan alat. Berikut adalah 
gambar rancangan fisik alat : 

 

 
Gambar  3 Rancang Fisik Robot 
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Prinsip Kerja Sistem 
Secara umum sistem akan bekerja setelah mendapatkan tegangan dari batterai Lithium-Ion (Li-

Ion) dengan tegangan 12,4 Volt.  Dan akan menjalankan perintah sesuai dengan instruksi berupa input 
data pada joystick. Joystick akan aktif ketika perangkatJoystick berfungsi sebagai kontrol/kendali 
pergerakan robot maju, mundur, belok kiri, dan belok kanan. 
 
Pengujian Sistem 

Pada gambar 4 dibawah ini  terlihat sistem tampak dari arah depan, pada bagian depan terdapat 
arduino uno yang berfungsi sebagai sistem kontrol robot, kemudian di bagian belakang robot terdapat 
rangkaian driver motor yang berfungsi untuk pengendali motor DC, kemudian modul StepDown yang 
berfungsi untuk penurun tegangan. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  4 Desain  Robot Tampak Depan 
 

 

 
 

Gambar  5 Desain  Robot Tampak Belakang 
 
 

Pada gambar 5 tampak bagian belakang robot yang telah dilengkapi dengan 2 set motor DC 
yang berfungsi sebagai aktuator atau penggerak mobile robot.  
 
Pengujian Rangkaian Driver Motor 

Driver Motor berfungsi sebagai penghubung antara mikrokontroler Arduino Uno dengan motor 
DC. Driver motor diperlukan karena pin mikrokontroler tidak mampu menyediakan arus yang cukup 
untuk menggerakkan motor secara langsung.fungsi utama driver motor ini adalah untuk 
mengendalikan arah putaran motor DC, dan mengatur kecepatan motor DC. Gambar rangkaian driver 
motor DC dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini. 
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Gambar  6 Rangkaian Driver Motor 

 
Setelah rangkaian driver motor selesai selanjutnya tahapan perakitan komponen yang 

dibutuhkan untuk mendukung sistem minimum untuk driver motor. Seperti gambar 7 dibawah ini. 
 

 
 

Gambar  6 Tahap Perakitan Rangkaian Driver Motor 
 

Konfigurasi Joystick Dengan Arduino Uno 
Pada sistem ini joystick digunakan untuk mengendalikan robot. Agar Joystick bisa terhubung 

dengan robot, perlu dilakukan konfigurasi. Gambar dan diagram skematik untuk menghubungkan 
receiver Joystick PS2 Wireless ke Arduino Uno dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini. 

 
 

Gambar  7 Konfigurasi Joystick Dengan Arduino Uno 
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Pengujian Rangkaian Keseluruhan 
Pada tahap pengujian rangkaian keseluruhan, semua sistem akan diuji, termasuk rangkaian 

sistem minimum dan rangkaian driver motor.Setelah semua komponen terpasang maka tahapan 
berikutnya adalah tahapan pengujian rangkaian. Tahapan ini bertujuan agar sistem dapat berjalan 
dengan baik.  

 
Gambar  8 Mobile Robot dengan Kendali Joystick 

 
Pada gambar 8 diatas dapat dilihat sistem robot sudah terpasang komponen dan rangkaian 

pendukung seperti rangkaian driver motor, arduino uno, modul stepdown dan motor DC. Dengan 
demikian sistem Mobile Robot dengan kendali joystick dapat berjalan dengan baik. 
 
D. Penutup  

Setelah dilakukan pengujian sistem, maka dapat diambil kesimpulan dengan menggunakan 
joystick untuk pengontrolan robot ini, robot bisa berfungsi dengan baik tanpa ada gangguan. Dengan 
Dibangunnya sistem Mobile Robot Sebagai Media Pembelajaran Pada Praktikum Robotika Dasar 
Dengan Kontrol Joystick akan lebih mempermudah mahasiswa dalam proses belajar dasar-dasar 
robotika, sehingga mahasiswa bisa lebih tertarik untuk mempelajari teknologi robotik. 
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